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ABSTRAK

Sebagai bahan makanan, ikan merupakan salah satu sumber protein hewani
dengan harga relatif terjangkau bagi khalayak umum. Salah satu jenis ikan yang
mudah dibudidayakan yaitu ikan nila. Selain memiliki toleransi hidup yang tinggi
terhadap lingkungannya, ikan nila dapat diberi pakan buatan seperti pelet dan
pakan tambahan seperti dedak halus, tepung bungkil sawit, dan ampas kelapa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proporsi tepung biji koro benguk dan
tepung ikan rucah yang tepat sebagai bahan pakan ikan nila, dan untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap pertumbuhan ikan nila. Penelitian
menggunakan metode rancangan acak kelompok, yaitu 4 perlakuan dengan
masing-masing 3 kali ulangan. Dari hasil penelitian diperoleh hasil pakan uji yang
tepat adalah pakan uji D (tepung koro benguk 10% + tepung ikan rucah 30%)
yang memberikan tingkat kelangsungan hidup 98,33%, laju pertumbuhan mutlak
43,8 gram, dan Feed Convertion Ratio 1,53.

Kata kunci: tepung koro benguk, tepung ikan rucah, pertumbuhan, tingkat
kelangsungan hidup.



THE EFFECT OF USING VELVET BEAN MEAL (Mucuna pruriens) AND
FISH MEAL AS TILAPIAS FEED

(Oreochromis niloticus)

By
Eva Arnis

ABSTRACT

As a food, fish is one source of animal protein at a relatively affordable price for
the public. Tilapia is one of fish that can be easyly to cultived. Tilapia had a high
tolerance of life on the environment, in the other side tilapia can be given artifial
food such as pellets and additional food such as refined rice bran, oil cake flour
and coconut pulp. The purpose of this study is to know the effect of using velvet
bean meal and fish meal as tilapias feed and the effect tilapia growth. Research
using randomized block design, ie 4 treatment with each of three replications. The
results is feed D (velvet bean meal 10% + 30% fish meal) are on the survival rate
of 98.33%, the absolute growth rate of 43.8 grams, and Feed Conversion Ratio 1
53.

Keywords: velvet bean meal, fish meal, growth, survival rate.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai bahan makanan, ikan merupakan salah satu sumber protein

hewani dengan harga relatif terjangkau bagi khalayak umum. Selain sebagai

sumber protein hewani, ikan juga sebagai sumber asam lemak essensial yang

menunjang perbaikan kualitas sumberdaya manusia. Salah satu cara untuk

memenuhi kebutuhan ikan konsumsi masyarakat yaitu dengan cara budidaya ikan

di kolam.

Salah satu jenis ikan yang mudah dibudidayakan yaitu ikan nila

(Oreochromis niloticus). Ikan nila memiliki toleransi yang tinggi terhadap

lingkungan hidupnya sehingga dapat dipelihara di dataran rendah yang berair

payau hingga dataran tinggi yang berair tawar (Rukmana, 1997). Ikan nila bersifat

omnivora dan cenderung herbivora sehingga lebih mudah beradaptasi dengan

jenis pakan seperti plankton hewani, plankton nabati, dan daun tumbuhan yang

halus. Selain itu ikan nila dapat diberi pakan buatan seperti pelet dan pakan

tambahan seperti dedak halus, tepung bungkil sawit, dan ampas kelapa (Sayed,

1999). Pakan dengan kuantitas dan kualitas yang cukup akan mendukung

pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan perkembangbiakan ikan. Salah satu

kriteria pakan yang berkualitas adalah kandungan gizi yang lengkap, baik protein,

karbohidrat, lemak, ataupun vitamin dan mineral. Oleh karena itu, komposisi

pakan harus tepat. Salah satu pakan yang dapat diberikan ke ikan nila yaitu pakan

buatan berupa pelet.

Pelet ikan atau pakan ikan merupakan produk dari industri perikanan yang

bahannya dapat diperoleh dari hasil pertanian. Pada umumnya pelet ikan

mengandung protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral sesuai dengan

kebutuhan ikan dari masing-masing komponen bahan tersebut. Menurut Afrianto

dan Liviawati (2005), kebutuhan protein pelet dapat diperoleh dari bahan
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tumbuhan (nabati) maupun hewan (hewani). Protein dari bahan tumbuhan berasal

dari kacang kedelai, jagung, kacang tanah, dan dedak halus.  Protein dari hewan

berasal dari tepung ikan, tepung tulang, tepung darah dan lain-lain.

Tepung ikan sebagai sumber protein hewani merupakan bahan utama dalam

pembuatan pakan. Tepung ikan memiliki kandungan protein yang tinggi dan

mudah dicerna. Namun harga tepung ikan relatif tinggi sehingga mengakibatkan

para petani harus mencari bahan baku pakan alternatif untuk memenuhi kebutuhan

protein ikan. Salah satu bahan baku pakan alternatif pengganti tepung ikan yaitu

tepung ikan rucah. Ikan rucah dapat dimanfaatkan sebagai pakan karena

mempunyai keistimewaan yaitu mengandung protein yang cukup tinggi (40-50%),

mengandung asam lemak, vitamin dan mineral. Selain itu ikan rucah lebih

ekonomis dan mudah didapat karena ikan rucah tidak termasuk dalam kategori

ikan konsumsi (Sanoesi dkk., 2002).

Sumber protein nabati dalam pakan dapat diperoleh dari tepung kedelai.

Kedelai merupakan bahan baku pakan yang relatif mahal dan merupakan bahan

baku pakan yang masih diimpor dari Amerika dan Brazil. Ketergantungan akan

kedelai import dapat dikurangi dengan melakukan substitusi dengan

menggunakan bahan baku lokal seperti koro benguk (Mucuna pruriens). Menurut

Handajani (2001), dalam setiap 100 gram biji koro benguk mengandung protein

28,4-31%, lemak 3,4-51,1%, karbohidrat 62,3-63,3%, serat 15,5-16,6%, kalsium

37% dan besi 9,45%.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini antara lain:

1. Untuk mengetahui proporsi tepung biji koro benguk dan tepung ikan rucah

yang tepat sebagai bahan pakan ikan nila.

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung koro benguk dan tepung ikan

rucah dalam pakan terhadap pertumbuhan ikan nila.
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1.3 Manfaat Penelitian

Diharapkan dari hasil penelitian dapat memberikan informasi kepada

praktisi budidaya tentang penggunaan tepung koro benguk dan tepung ikan rucah

sebagai bahan baku pakan ikan nila.

1.4 Kerangka Pikir

Ikan nila adalah salah satu hasil produk perikanan yang kaya akan gizi. Ikan

nila mempunyai keunggulan toleransi yang tinggi terhadap lingkungan hidupnya,

kemampuan adaptasi yang baik, dan pertumbuhannya cepat. Menurut

Subandiyono dan Hastuti (2010), pertumbuhan terjadi apabila ada kelebihan

energi setelah energi yang digunakan untuk pemeliharaan tubuh, metabolisme

basal, dan aktivitas. Pertumbuhan akan terjadi apabila didukung dengan

pemberian pakan yang disesuaikan dengan kebutuhan nutrisi ikan dan memiliki

nilai kecernaan yang tinggi.

Permasalahan utama dalam budidaya ikan adalah ketersediaan pakan.

Permintaan pasar akan ikan nila (Oreochromis niloticus) yang terus meningkat,

namun harga pakan ikan semakin mahal. Menurut Handajani (2008) biaya pakan

dalam kegiatan budidaya ikan dapat mencapai 60 - 70% dari total biaya produksi

sehingga diperlukan pengelolaan pakan yang efektif dan efisien. Ketergantungan

pada bahan baku pakan import seperti tepung kedelai dan tepung ikan perlu

diatasi untuk menekan biaya produksi bagi pembudidaya ikan. Tepung koro

benguk dan tepung ikan rucah adalah salah satu bahan lokal yang dapat

mengurangi penggunaan tepung kedelai dan tepung ikan import. Secara umum

kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian

Usaha Budidaya Ikan Nila

Pakan Alami Pakan Buatan

Sumber
Karbohidrat

Sumber
Protein

Sumber
Lemak

Sumber Vitamin
dan Mineral

Protein Hewani Protein NabatiTepung Ikan Tepung Kedelai

Tepung Koro
Benguk

Tepung Ikan
Rucah

Subtitusi Subtitusi

Harga murah

Jumlah melimpah

Mudah didapat
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II. METODE PENELITIAN

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan bulan Januari – Februari 2015 bertempat di Desa

Karang Anyar, Kecamatan Jati Agung, Lampung Selatan. Uji proksimat dilakukan

di Laboratorium THP Politeknik Negeri Lampung dan uji kualitas air dilakukan di

Laboratorium Budidaya Perikanan, Universitas Lampung.

2.2 Alat dan Bahan Penelitian

2.2.1 Alat Penelitian

Alat yang digunakan salam penelitian antara lain: mesin penepung, mesin

mixer, mesin pencetak pelet, kolam terpal berukuran 1,5 x 1 x 0,5 m, ember 10 L,

waring, baskom sortir, water quality checker, alat tulis, penggaris, timbangan

digital dengan ketelitian 0,1 gram, dan scoopnet.

2.2.2 Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain:

1. Ikan Uji

Ikan uji yang digunakan adalah ikan Nila GIFT yang berasal dari hatchery

Politeknik Negeri Lampung. Ikan uji berukuran 10-12 cm berjumlah 40

ekor/kolam.

2.  Pakan Uji

Pakan yang digunakan adalah pakan buatan berbahan baku tepung ikan

rucah, tepung koro benguk, tepung jagung, tepung bekatul, tepung terigu, premix,

dan minyak ikan.
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2.3 Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak

Kelompok (RAK) yang terdiri dari 3 perlakuan dan masing-masing perlakuan

diulang sebanyak tiga kali. Perlakuan tersebut adalah sebagai berikut:

- Perlakuan A = Pelet komersil (Pakan Ikan)

- Perlakuan B = Proporsi tepung koro benguk 30% dan tepung ikan rucah 10%

- Perlakuan C = Proporsi tepung koro benguk 20% dan tepung ikan rucah 20%

- Perlakuan D = Proporsi tepung koro benguk 10% dan tepung ikan rucah 30%

Formula pakan uji dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Formulasi pakan uji

Bahan Baku A B (%) C (%) D (%)

Tepung ikan rucah - 10 20 30

Tepung koro benguk - 30 20 10

Tepung jagung - 30 30 30

Tepung dedak - 13 13 13

Tepung terigu - 10 10 10

Premix - 1 1 1

Minyak Ikan - 6 6 6

Total 100% 100% 100%

Model Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang digunakan adalah sebagai

berikut:

Yij = µ + τi + βj + εij

Keterangan:

i = Perlakuan A, B, dan C.

j = Ulangan 1, 2, 3

Yij = Nilai pengamatan dari pemberian pakan dengan persentase tepung ikan

rucah dan koro benguk yang berbeda ke-i terhadap pertumbuhan ikan Nila

pada ulangan ke-j

µ = Rata-rata populasi

τi = Pengaruh pemberian pakan dengan persentase tepung ikan rucah dan

koro benguk yang berbeda ke-i terhadap pertumbuhan ikan Nila.
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Βj = Pengaruh pemberian pakan dengan persentase tepung ikan rucah dan

koro benguk yang berbeda ke-j terhadap pertumbuhan ikan Nila.

εij = Pengaruh galat percobaan pada pemberian pakan dengan persentase

tepung ikan rucah dan koro benguk yang berbeda ke-i terhadap pertumbuhan ikan

Nila pada ulangan ke-j.

Adapun tata letak kolam untuk pemeliharaan kolam pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Gambar 2. Tata letak kolam selama penelitian

Keterangan :

A1 = Perlakuan A ulangan 1 C1 = Perlakuan C ulangan 1

A2 = Perlakuan A ulangan 2 C2 = Perlakuan C ulangan 2

A3 = Perlakuan A ulangan 3 C3 = Perlakuan C ulangan 3

B1 = Perlakuan B ulangan 1 D1 = Perlakuan D ulangan 1

B2 = Perlakuan B ulangan 2 D2 = Perlakuan D ulangan 2

B3 = Perlakuan B ulangan 3 D3 = Perlakuan D ulangan 3

2.4 Prosedur Penelitian

2.4.1 Persiapan penelitian

Persiapan penelitian yang dilakukan meliputi:

1. pembuatan tepung ikan rucah dan tepung koro benguk, pembuatan pakan,

persiapan wadah dan media, serta persiapan ikan uji.

2. Ikan rucah yang diperoleh dari nelayan dicuci hingga bersih, kemudian

dilakukan pengukusan dan pengovenan.

3. Dilakukan penggilingan ikan rucah menjadi tepung dan dilakukan uji

proksimat di Laboratorium THP Politeknik Negeri Lampung.

A2

D1

B3

A3 B2 D2

C2 C3 A1

C1D3B1
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4. Biji koro benguk yang telah dipersiapkan dicuci hingga bersih, kemudian

dilakukan pengukusan selama 15-20 menit.

5. Kemudian biji koro benguk dikeringkan dengan cara dijemur dan dilakukan

pengovenan selama 60 menit dengan suhu mencapai 70-80˚C.

6. Dilakukan penggilingan sehingga biji koro benguk menjadi tepung dan

dilakukan uji proksimat di Laboratorium THP Politeknik Negeri Lampung.

Pada tahap pembuatan pakan uji, bahan baku yang digunakan meliputi:

1. Tepung koro benguk, tepung ikan rucah, tepung jagung, minyak ikan, minyak

jagung, premix, dan tepung terigu.

2. Ditimbang sesuai dengan formulasi perlakuan selanjutnya bahan tersebut

dicampurkan dengan menggunakan mesin mixer sampai bahan menjadi

homogen.

3. Setelah itu bahan dicetak menggunakan mesin pencetak pelet. Kemudian pelet

dijemur selama tiga hari. Hingga menjadi kering dan dibentuk  sesuai dengan

bukaan mulut ikan Nila (Oreochromis niloticus).

4. Proses terakhir yaitu pengujian proksimat untuk mengetahui kandungan nutrisi

formulasi pakan untuk setiap perlakuan.

Selanjutnya tahap persiapan wadah pemeliharaan meliputi:

1. Pencucian terpal, penggalian kolam, pemasangan terpal pada kolam,

pengaturan tata letak kolam pemeliharaan dan pengisian air.

2. Setiap kolam diisi air sebanyak 1,05m3 (V = P x L x T = 1,5m x 1m x 0,4m =

0,6m3) kemudian diberi pupuk NPK dengan dosis 10 gram.

3. Didiamkan selama satu minggu, sampai air kolam berwarna kehijauan.

Persiapan ikan uji meliputi pengambilan benih ikan Nila Gift yang berasal

dari hatchery Politeknik Negeri Lampung. Ikan uji berukuran 10-12 cm.

2.4.2 Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian meliputi :

1. Benih ikan nila ditebar sebanyak 40 ekor/kolam. Pemeliharaan ikan dilakukan

selama 50 hari.
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2. Pemberian pakan feeding rate (FR) sebesar 5% dari bobot tubuh. Pemberian

pakan dilakukan tiga kali sehari pada pukul 07.00 WIB, 12.00 WIB dan 17.00

WIB.

3. Penambahan air dilakukan setiap 10 hari sekali untuk menggantikan air yang

berkurang akibat penguapan.

4. Selama masa pemeliharaan dilakukan sampling atau pengukuran panjang benih

ikan nila setiap 10 hari sekali.

2.4.3 Pengamatan

Selama penelitian berlangsung parameter yang diamati adalah pertumbuhan

mutlak, pertumbuhan harian, tingkat kelangsungan hidup (survival rate), Feed

convertion ratio (FCR), dan kualitas air kolam.

a. Pertumbuhan

Pertumbuhan mutlak adalah selisih berat total tubuh ikan pada akhir

pemeliharaan dan awal pemeliharaan, sedangkan pertumbuhan harian adalah

perubahan ikan dalam ukuran berat seiring dengan berubahnya waktu.

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Pertumbuhan

berat mutlak ikan nila dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

Keterangan : Wm = Berat mutlak (gr)

Wt = Berat rata-rata akhir (gr)

Wo = Berat rata-rata awal (gr)

Laju pertumbuhan harian dapat dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

t

WoWt
ADG


=

Keterangan :  ADG = Laju pertumbuhan harian (gr) (Average Daily Growth)

Wt =  Berat rata-rata akhir (gr)

Wo = Berat rata-rata awal (gr)

t = Waktu pemeliharaan (hari)
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b. Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival rate)

Survival rate adalah tingkat kelangsungan hidup benih ikan nila pada akhir

tebar dibandingkan dengan jumlah benih di saat tebar. Survival rate benih ikan

nila dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Keterangan : SR = Tingkat kelangsungan ikan nila (ekor)

Nt = jumlah benih ikan nila pada saat panen (ekor)

No = jumlah benih ikan nila pada awal tebar (ekor)

c. Feed Convetion Ratio (FCR)

Menurut Effendy (2004) Feed Convertion Ratio adalah suatu ukuran

yang menyatakan ratio jumlah pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1

kilogram ikan yang dikultur. Nilai FCR=2 artinya untuk memproduksi 1 kilogram

daging ikan pada sistem akuakultur, maka dibutuhkan 2 kilogram pakan. Semakin

besar nilai FCR, maka semakin semakin banyak pakan yang dibutuhkan untuk

memproduksi 1 kilogram daging ikan. FCR seringkali dijadikan indikator kinerja

teknis dalam mengevaluasi keberhasilan suatu usaha akuakultur.

Menurut NRC (1977) dalam Tahapari dan Suhenda (2009) konversi pakan

merupakan perbandingan antara jumlah bobot pakan dalam keadaan kering yang

diberikan selama kegiatan budidaya yang dilakukan dengan bobot total ikan pada

akhir pemeliharaan dikurangi dengan jumlah bobot awal ikan selama

pemeliharaan. Dengan persamaan sebagai berikut:

FCR =
WoWt 

F

Keterangan :

FCR = Feed Convertion Ratio.

Wo = Berat hewan uji pada awal penelitian

Wt = Berat hewan uji pada akhir penelitian

F = Jumlah pakan yang dikonsumsi
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d. Kualitas air

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian antara lain suhu, pH,

dan DO. Parameter kualitas air tersebut diukur pada awal dan akhir penelitian.

Pengaruh perlakuan terhadap parameter pengamatan dianalisis dengan

menggunakan analisis ragam (Anova). Apabila hasil uji antar perlakuan berbeda

nyata, maka akan dilakukan uji lanjut yaitu uji T dengan selang kepercayaans

95% (Steel and Torrie, 2001).



IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pakan uji yang

tepat adalah pakan uji D (tepung koro benguk 10% + tepung ikan rucah 30%)

yang memberikan tingkat kelangsungan hidup 98,33%, laju pertumbuhan mutlak

43,8 gram, dan Feed Convertion Ratio 1,53.

4.2 SARAN

Perlu dilakukan kegiatan penelitian lanjutan tentang tingkat kecernaan

pakan ikan yang menggunakan tepung koro benguk dan tepung ikan rucah pada

ikan nila dan air tawar lainnya.
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